UCAPAN TERIMA KASIH

Tentu saja, saya tidak menempuh perjalanan ini seorang diri. Ada banyak
pihakyang menjadi penyemangatdan pendukungdi setiap langkah saya, dan

kepada mereka saya ingin mengucapkan rasa terima kasih yang mendalam.

Pertama dan yang utama, terima kasih saya sampaikan kepada manusia
agung yang saya takuti jika beliau enggan tersenyum kepada saya—Kanjeng
Nabi Muhammad SAW. Salam terbaik dari semesta untukmu, wahaipanutan

yang jubahnya selalu ingin saya gandeng.

Kepada kedua orang tua saya, Ayah Endang Miqgdarsah dan lbu Yayah
Komariah, yang telah mengandung, membesarkan, dan mengasuh saya
dengan penuh cinta. Terima kasih atas segala pengorbanan, kesabaran, dan
doa-doayang tak pernah putus. Salamyangpaling dalam dari hati saya untuk

kalian.

Juga, kepada kedua orang tua mertua saya, Almarhum Ayah Wahyu Tri
Handoyo dan Ibu Rusmingningsih. Semoga Ayah mendapatkan tempat

terbaik di sisi-Nya, dan semoga Ibu selalu diberi kesehatan di Blitar.

Kepada istriku tercinta, Ayu Rachma Permata Sari, yang meski sering terlihat
tidak sabar, namun telah begitu sabar mendampingi saya hampir delapan

tahun ini. "l love you, Cinta."

Untuk dua malaikatkecil saya, Alman Ali Basira Bodornoyo dan Mandalika
Rania Rayya Adiwidya, terima kasih karena telah menjadiapi kehidupan yang

selalu menyala dalam hati saya.

Tidak lupa, terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada
pembimbing saya, Pak Bedy Purnama, atas kepercayaan dan
pemaklumannya, juga kepada dosen wali saya, Pak Indra Lukmana, yang
selalu menjadi teman diskusi yang baik. Terima kasih juga untuk Kaprodi

Informatika PJJ, Ibu Fitriyani, atas semua dukungan dan arahannya.

Vii



Dantentu, kepada seluruh dosen diTelkom University yang pernah mengajari
saya, terima kasih atasilmu yangtelah diberikan. Semoga semuanya menjadi
jariyah yang terus mengalir. Untuk rekan-rekan PJJ, terima kasih atas cerita

dan kebersamaan yang tak terlupakan.

Begitu banyak pihakyangingin saya ucapkanterima kasih, rasanyatak cukup
satu atau dua halaman untuk menyebutkan semuanya. Untuk itu, kepada
mereka yang tidak disebutkan, saya sampaikan terima kasih dari lubuk hati
terdalam—kepada alamyang mengajarkan kebijaksanaan, kepada guru-guru
kehidupan yang memberi pemahaman, dan kepada buku-buku yang setia
menemani kesendirian saya, membantu saya menyelami pikiran dan mimpi-

mimpi saya.

viii



